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Abstract

In this modern era, there are many algorithms that can be used to classify the weather,
one of this algorithms is Backpropagation. Using Backpropagation, this research were using
temperature,  pressure,  humidity,  wind speed,  rain and clouds as  input  parameters.  And the
output are clear, clouds and rain. Backpropagation consists of learning process and testing
process.  The  learning  process  is  to  get  optimal  weight  and  testing  process  is  to  test  the
classification  using  the  optimal  weight  from learning  process.  Data  that  was  used  in  this
research are 1600 data (80%) for learning process and 400 data (20%) for testing process. This
research using Backpropagation with 1, 2 and 3 hidden layer to examine the accuracy result of
weather classification.  As a result, there is no significant changes of percentage accuracy on
Backpropagation with 1, 2 and 3 hidden layers. But, the more number of hidden layer it used,
the more epoch it requires.
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Pendahuluan

Cuaca  adalah  salah  satu  faktor  penting  dalam  kehidupan  manusia.  Cuaca
mempengaruhi  semua  aktivitas  manusia.  Banyak  aktivitas  manusia  membutuhkan
prediksi cuaca. Sebagai contoh, orang membutuhkan prediksi cuaca untuk penjadwalan
penerbangan,  perencanaan  kegiatan  di  luar  ruangan,  dll.  Dengan  kemajuan  ilmu
pengetahuan  dan  teknologi,  kini  cuaca  bisa  diprediksi  dengan  teknologi  komputer.
Dalam prediksi cuaca kota Semarang, cuaca dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu
clear,  clouds dan rain.  Cuaca  dipengaruhi  oleh  banyak faktor,  seperti  suhu,  tekanan
udara, kelembaban, kecepatan angin, awan dan curah hujan.

Untuk  mengklasifikasikan  cuaca,  dibutuhkan  algoritma.  Salah  satu  algoritma
yang bisa digunakan untuk klasifikasi adalah Artificial Neural Network (JST). Jaringan
Syaraf Tiruan (JST) adalah algoritma yang bekerja seperti jaringan saraf tubuh manusia.
Backpropagation adalah salah satu metode dalam JST yang menggunakan dua proses
penting, yaitu learning dan testing. Backpropagation menggunakan bobot dalam proses.
Apabila  Backpropagation  dilatih  dengan  tepat,  maka  dapat  digunakan  untuk
memecahkan masalah klasifikasi dan prediksi dengan baik.
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Backpropagation  terstruktur  dari  input,  hidden  dan  output  layer.  Salah  satu
faktor  yang  mempengaruhi  hasil  klasifikasi  adalah  jumlah  hidden  layer.  Dalam
penelitian  ini  dicari  pengaruh jumlah hidden layer  terhadap akurasi  hasil  klasifikasi
cuaca. Penelitian ini menggunakan 1, 2, dan 3 hidden layer dengan jumlah node yang
sama di  setiap  hidden layer.  Data  yang digunakan  dalam penelitian  ini  adalah  data
klasifikasi cuaca kota Semarang.

Landasan Teori

1. Jurnal Referensi
Candra Dewi dan M.Muslikh. (2013) melakukan penelitian tentang prediksi cuaca

pada kota Karangploso dan Banyuwangi. Input parameter yang digunakan adalah suhu,
kelemababan  udara,  tekanan  udara  dan  kecepatan  angin.  Peneitian  tersebut
membandingkan akurasi  prediksi menggunakan metode ANFIS dan Backpropagation
dengan 1 hidden layer. Didapatkan rata-rata akurasi di atas 80% pada Backpropagation
dan di bawah 50% pada ANFIS [1].

Risty  Jayanti  Yuniar,  Didik  Rahadi  S.,  Onny  Setyawati.  (2013)  melakukan
penelitian  tentang  perbaikan  metode  prakiraan  cuaca  bandara  Abdulrahman  Saleh
dengan  algoritma  ANN  metode  Backpropagation.  Parameter  input  yang  digunakan
adalah  temperatur,  kelembaban  udara  dan  tekanan  udara.  Parameter  output  yang
digunakan adalah kecepatan angin dan curah hujan. Pada penelitian tersebut dilakukan
percobaan arsitektur Backpropagation dan perbandingan learning rate 0.5, 0.7 dan 0.9.
Pada studi kasus tersebut,  didapatkan 3-5-2 sebagai arsitektur Backpropagation terbaik
dengan learning rate 0.9 [2]. 

Cici Oktaviani, Afdal. (2013) melakukan penelitian prediksi curah hujan bulanan
menggunakan JST metode Backpropagation. Adapun data yang digunakan adalah data
Stasiun Meteorologi Tabing Padang tahun 2001-2012 sebagai data learning dan data
tahun 2013-2014 sebagai  data  testing.  Data  tersebut  dinormalisasi  sebelum diproses
menggunakan  metode  Backpropagation.  Tujuan  normalisasi  data  adalah
mentransformasikan  data  dengan  data  terkecil  0.1  dan  data  terbesar  0.9.    Rumus
normalisasi sesuai dengan fungsi aktifasi yang digunakan yaitu sigmoid biner. Adapun
rumus normalisasi yang digunakan:

x '=
0.8(x−a)

b−a
+0.1

Dimana: 

x = data yang akan dinormalisasi

a = nilai terkecil dari keseluruhan data

b = nilai terbesar dari keseluruhan data
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Dari  penelitian  tersebut,  didapatkan  Backpropagation  dapat  melakukan
pengenalan pola mencapai 99.00% [3].

Dahriani  Hakim  Tanjung  (2014-2015)  melakukan  penelitian  tentang  prediksi
penyakit  asma  menggunakan  Backpropagation.  Input  parameter  yang  digunakan
sebanyak 18, terdiri dari berbagai gejala asma. Pola output yang digunakan adalah Asma
Akut  Persisten  Ringan  (0001),  Asma  Akut  Persisten  Sedang  (0010),  Asma  Akut
Persisten Berat (0100) dan Asma Akut Mengancam Jiwa (1000). Jumlah node optimal
pada hidden layer diperoleh dengan percobaan, penelitian menggunakan 10 node pada
hidden layer. Learning rate yang digunakan adalah 0.5, jumlah maksimum adalah 5000
dan batas error adalah 0.001. Data yang digunakan adalah 20 sampel data asma yang
terdiri dari 6 data asma akut persisten ringan, 4 data asma akut persisten sedang, 6 data
akut  asma  akut,  4  kematian  akut  -  Mengingatkan  data  asma.  Dari  hasil  penelitian
didapatkan prediksi yang bisa mencapai akurasi 100% [4].

I  Putu Sutawinaya,  I  Nyoman Gede Arya Astawa,  Ni Kadek Dessy Hariyanti.
(2017)  melakukan penelitian tentang perbandingan kesalahan prediksi dengan metode
Backpropagation dan metode Adaline (Adaptive Linear Neuron). Adaline adalah single
layer network  yang berisi input dan output layer. Backpropagation adalah  multilayer
layer yang berisi input, hidden dan output layer. Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data curah hujan kota Denpasar tahun 2006-2016 dari  BMKG. Parameter
input yang digunakan adalah lima dengan satu prediksi output. Arsitektur jaringan pada
metode  Backpropagation  adalah  5-5-1  dan  pada  metode  Adaline  adalah  5-1.
Kesimpulan  penelitian  adalah  metode  Backpropagation  yang  diperoleh  nilai  RMSE
lebih kecil dari pada metode Adaline. Nilai RMSE pada Backpropagation adalah 0.0435
dan pada Adaline adalah 0.0674 pada epoch 1000 [5].

Dwi  Febby  Haryati,  Gunawan  Abdillah,  Asep  Id  Hadiana.  (2016)  melakukan
penelitian  tentang  klasifikasi  jenis  batubara  dengan  menggunakan  Backpropagation.
Penelitian menggunakan tujuh input parameter, tiga nodes pada hidden layer dan lima
output. Susunan pola output yang digunakan adalah Antrasit (10000), Sub-Bituminous
(01000), Bituminous (00100), Lignit (00010) dan Gambut (00001). Data learning yang
digunakan adalah 200 dan 500. Penelitian tersebut mencari learning rate optimal untuk
mendapatkan akurasi terbaik. Kesimpulan dari penelitian tersebut, tingkat belajar yang
optimal adalah 0.2, maksimal 1000, target MSE 0.001 dan 500  data learning [6].

2. Backpropagation Formula
Adapun rumus Backpropagation:

1. Hitung sinyal dari input dan bobot antara input dan hidden layer

zinj=V 0 j+∑
i=1

n

X iV ij
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2. Hitung nilai pada hidden nodes dengan fungsi sigmoid biner

Z j=f (z inj)

3. Hitung sinyal dari nilai hidden nodes dan bobot antara hidden dan output layer

y ink=V 0 j+∑
i=1

n

Z j W jk

4. Hitung nilai pada output nodes dengan fungsi sigmoid biner

yk=f ( y ink)

5. Hitung koreksi error dan perubahan bobot antara hidden dan output layer

δk=(t k−Y k) f '( y ink)

ΔW jk=αδk Z j

6. Hitung koreksi error dan perubahan bobot antara input dan hidden layer

δinj=∑
k=1

m

δk W jk

δ j=δinj f ' (z inj)

ΔV ij=αδ j X i

7. Update bobot dengan menjumlahkan nilai bobot lama dan perubahan bobot

W jk=W jk +ΔW jk

V ij=V ij+ΔV ij

Dimana:

zinj = sinyal hidden nodes yang terboboti
V0j = bobot bias antara input dan hidden layer
Xi = nilai input
Vij = bobot antara input dan hidden layer
Zj = nilai hidden
yink = sinyal output nodes yang terboboti
Wjk = bobot antara hidden dan output layer
Yk = nilai output
δk = nilai error yang dipropagasi balik ke hidden nodes

tk = target output
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α = learning rate

∆Wjk = selisih bobot antara output dan hidden layer
δinj = jumlah delta input pada hidden layer dari output nodes

δj = nilai error yang dipropagasi balik ke input nodes

∆Vij = selisih bobot antara input dan hidden layer

Metodologi Penelitian

1. Analisis Data

Langkah pertama adalah  mengambil  data  prediksi  cuaca  kota  Semarang dari
situs openweathermap. Data yang digunakan sebagai input parameter sebanyak
enam,  yaitu  suhu,  awan,  kelembaban,  dan  tekanan,  kecepatan  angin,  curah
hujan. Sedangkan parameter lainnya seperti tanggal, arah mata angin, salju tidak
digunakan.
Dilakukan filterisasi data dengan menghilangkan data yang bernilai 0. Filterisasi
data  dilakukan  untuk  menghilangkan  data  yang  tidak  benar,  sehingga  tidak
mempengaruhi  hasil  klasifikasi  bila  data  diproses  dalam proses  learning  dan
testing menggunakan metode Backpropagation.

2. Desain

Sebelum memasuki proses learning dan testing, dilakukan normalisasi data. Data
yang digunakan dalam proses learning adalah data cuaca kota Semarang pada
tahun 2013-2016 yang telah dinormalisasi sebanyak 1.600 data. Proses learning
menghasilkan  bobot optimal  yang  akan  digunakan  dalam  proses  testing.
Sedangkan proses  testing  digunakan untuk mengetahui  klasifikasi  cuaca  kota
Semarang dengan menggunakan bobot yang telah diperoleh dari proses learning.
Data yang digunakan dalam proses  testing  adalah data  kota  Semarang tahun
2017 yang telah dinormalisasi sebanyak 400 data. Proses testing menghasilkan
persentase akurasi Backropagation dengan lapisan tersembunyi 1, 2, dan 3. 

3. Implementasi

Penelitian ini dibuat menggunkan bahasa pemrograman Java, aplikasi tampilan
menggunakan  javac.swing,  data  struktur  array  2  dimensi.  Implementasi
penelitian  ini  terdiri  dari  proses  kalsifikasi  menggunakan  metode
Backpropagation dan aplikasi GUI. 

4. Testing

Pada proses testing, aplikasi digunakan untuk menentukan klasifikasi cuaca Kota
Semarang. Dari proses testing dapat disimpulkan pengaruh jumlah hidden layer.
Kesimpulan berdasarkan hasil persentase akurasi dari Backpropagation dengan
1, 2 dan 3 hidden layer. Hasil persentase dihitung menggunakan rumus:
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Hasil dan Pembahasan

Backpropagation dengan 1, 2 dan 3 hidden layer dianalisis menggunakan jumlah
epoch dan batas error. Output cuaca yang dihasilkan yaitu clear, clouds dan rain. Bobot
random yang digunakan antara -1 sampai 1. Data yang digunakan adalah 1600 data pada
proses learning dan 400 data pada proses testing.  Pada analisa berdasar batas error,
batas error yang digunakan adalah 0.01, 0.005 dan 0.001 dengan batas maksimum epoch
5000. Pada analisa berdasar jumlah epoch, maksimum epoch yang digunakan adalah 50,
40 dan 30 epoch. Hasil analisa sebagai berikut:

1. Batas error 0.01

Tabel 1: Backpropagation 1 Hidden Layer dengan Batas Error 0.01

Result  1 Result 2 Result 3 Result 4 Result 5

Epoch 16 15 15 17 14

MSE 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01

Akurasi 0.99 0.99 0.99 0.99 0.98

Tabel 2: Backpropagation 2 Hidden Layer dengan Batas Error 0.01

Result  1 Result 2 Result 3 Result 4 Result 5

Epoch 24 23 27 24 28

MSE 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01

Akurasi 0.99 0.99 0.99 0.99 0.99

Tabel 3: Backpropagation 3 Hidden Layer dengan Batas error 0.01

Result  1 Result 2 Result 3 Result 4 Result 5

Epoch 36 30 27 41 39

MSE 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01

Akurasi 0.99 0.99 0.99 0.99 0.99

accuracy= count of true value
count of testing data

x100
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Dari tabel uji coba di atas, menggunakan batas error 0.01, dapat disimpulakan
bahwa epoch pada Backpropagation dengan 3 hidden layer lebih banyak dan MSE lebih
kecil. Rata-rata akurasi terendah pada Backpropagation dengan 1 hidden layer.



2. Batas Error 0.005

Tabel 4: Backpropagation 1 Hidden Layer dengan Batas Error 0.005

Result  1 Result 2 Result 3 Result 4 Result 5

Epoch 27 30 34 32 30

MSE 0 0 0 0 0

Akurasi 0.99 0.99 0.99 0.99 0.99

Tabel 5: Backpropagation 2 Hidden Layer dengan Batas Error 0.005

Result  1 Result 2 Result 3 Result 4 Result 5

Epoch 40 35 39 39 52

MSE 0 0 0 0 0

Akurasi 0.99 0.99 0.99 0.99 0.99

Tabel 6: Backpropagation 3 Hidden Layer dengan Batas Error 0.005

Result  1 Result 2 Result 3 Result 4 Result 5

Epoch 46 48 66 35 49

MSE 0 0 0 0 0

Akurasi 0.99 0.99 0.99 0.99 0.99

Dari uji coba Backpropagation dengan 1, 2 dan 3 hidden layer menggunakan
batas error 0.005, didapatkan Backpropagation dengan 3 hidden layer membutuhkan
lebih banyak epoch dan MSE yang dihasilkan lebih kecil  daripada Backpropagation
dengan 1 dan 2 hidden layer

3. Batas Error 0.001

Tabel 7: Backpropagation 1 Hidden Layer dengan Batas Error 0.001

Result  1 Result 2 Result 3 Result 4 Result 5

Epoch 646 715 2201 409 3680
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Tabel 8: Backpropagation 2 Hidden Layer dengan Batas Error 0.001

Result  1 Result 2 Result 3 Result 4 Result 5

Epoch 267 1689 346 569 1001

MSE 0 0 0 0 0

Akurasi 0.99 0.99 0.99 0.99 0.99

Tabel 9: Backpropagation 3 Hidden Layer dengan Batas Error 0.001

Result  1 Result 2 Result 3 Result 4 Result 5

Epoch 608 1767 260 534 435

MSE 0 0 0 0 0

Akurasi 0.99 0.99 0.99 0.99 0.99

4. Epoch 50

Tabel 10: Backpropagation 1 Hidden Layer dengan Epoch 50

Result  1 Result 2 Result 3 Result 4 Result 5

MSE 0 0 0 0 0

Akurasi 0.99 0.99 0.99 0.99 0.99
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MSE 0 0 0 0.01 0.01

Akurasi 0.99 0.99 0.99 0.99 0.99

Table 11: Backpropagation 2 HIdden Layer dengan Epoch 50

Result  1 Result 2 Result 3 Result 4 Result 5

MSE 0.01 0.01 0 0.02 0.01

Akurasi 0.99 0.99 0.99 0.99 0.99

Table 12: Backpropagation 3 Hidden Layer dengan Epoch 50

Result  1 Result 2 Result 3 Result 4 Result 5

Dari  uji  coba  Backpropagation  menggunakan  batas  error  0.001,  diperoleh
kesimpulan Backpropagation dengan 3 hidden layer menghasilkan nilai MSE yang lebih
kecil daripada Backpropagation dengan 1 dan 2 hidden layer. Akurasi yang dihasilkan
sama yaitu 99.25%.



Dari  ketiga  tabel  di  atas  dengan batas  maksimum epoch sebanyak 50,  dapat
disimpulkan  bahwa  semakin  banyak  hidden  layer,  maka  rata-rata  nilai  MSE  yang
dihasilkan semakin tinggi.

Result  1 Result 2 Result 3 Result 4 Result 5

MSE 0 0 0 0 0

Akurasi 0.99 0.99 0.99 0.99 0.99

MSE 0 0.01 0.01 0.01 0.01

Akurasi 0.99 0.99 0.99 0.97 0.99

MSE 0.02 0.01 0.01 0.05 0.02

Akurasi 0.99 0.99 0.99 0.99 0.99

Dari tabel uji coba terhadap Backpropagation dengan 1, 2 dan 3 hidden layer
menggunakan batas maksimum epoch sebanyak 40 dapat disimpulkan bahwa semakin
banyak hidden layer maka nilai rata-rata MSE lebih tinggi.

Table 14: Backpropagation 2 Hidden Layer dengan Batas Epoch 40

Result  1 Result 2 Result 3 Result 4 Result 5

Table 15: Backpropagation 3 Hidden Layer dengan Batas Epoch 40

Result  1 Result 2 Result 3 Result 4 Result 5

6. Epoch 30

Tabel 11: Backpropagation 1 HIdden Layer dengan Batas Epoch 30

Result  1 Result 2 Result 3 Result 4 Result 5

MSE 0.01 0.01 0.01 0 0.01

Akurasi 0.99 0.99 0.99 0.99 0.98

5. Epoch 40

Table 13: Backpropagation 1 Hidden Layer dengan Batas Epoch 

40
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Tabel 12: Backpropagation 3 Hidden Layer dengan Batas Epoch 30

Result  1 Result 2 Result 3 Result 4 Result 5

MSE 0.03 0.01 0.03 0.03 0.01

Akurasi 0.99 0.99 0.99 0.98 0.99

Dari tabel uji coba terhadap Backpropagation dengan 1, 2 dan 3 hidden layer
menggunakan batas maksimum epoch sebanyak 30 dapat disimpulkan bahwa semakin
banyak hidden layer maka nilai rata-rata MSE lebih tinggi.

Kesimpulan

Pada studi kasus klasifikasi cuaca dengan metode Backpropagation dengan jumlah
hidden  layer  yang  berbeda,  dilakukan  analisis  menggunakan  batas  error  dan  batas
jumlah epoch. Dari  hasil  testing dapat disimpulkan bahwa tidak ada perubahan nilai
akurasi yang signifikan pada Backpropagation dengan 1, 2 dan 3 hidden layer. Namun
semakin banyak jumlah hidden layer maka epoch yang dibutuhkan semakin banyak dan
nilai MSE yang dihasilkan semakin kecil.
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	Pada tahap uji coba, dibagi menjadi 3 bagian uji coba. Uji coba pertama adalah analisa terhadap nilai k-gram dan window dalam jarak 1 sampai 10 untuk mengetahui nilai optimal dari k-gram dan window dari jarak tersebut. Setelah mendapatkan nilai optimal dari k-gram dan window yang bisa digunakan. Kemudian dilanjutkan dengan uji coba kedua yaitu analisa terhadap basis bilangan prima pada rolling hash untuk mengetahui nilai optimal dari basis bilangan prima yang bisa digunakan. Dan uji coba ketiga adalah membandingkan 3 metode kemiripan yaitu Jaccard Similarity Coefficient, Sorensen Dice Similarity Coefficient, Andberg Similarity Coefficient.
	Teks sampel yang digunakan pada uji coba pertama adalah sejarah komputer yang diambil dari wikipedia dan ditulis ulang menjadi file txt dan dibagi menjadi 4 teks sample.
	1.1 Uji Coba Pertama
	Uji coba pertama dilakukan dengan menginput nilai k-gram dan window dari 1 sampai dengan 10 ke dalam sistem. Uji coba dilakukan secara berulang dengan jarak k-gram dan window tersebut. Jadi hasil dari uji coba pertama yaitu 100 kali percobaan pada tiap metode kemiripan. Uji coba pertama dicatat ke dalam sebuah tabel, berikut salah satu pencatatan yang dilakukan pada uji coba pertama :

	1.2 Uji coba kedua
	1.3 Uji coba ketiga
	Berdasarkan dari hasil uji coba ketiga maka jika 3 metode kemiripan yang digunakan diurutkan dengan nomor berikut hasilnya :


	Kesimpulan
	Daftar Pustaka

	THE IMPLEMENTATION OF CYK ALGORITHM TO SEPARATE SENTENCE-FORMING ELEMENTS IN INDONESIAN
	Pendahuluan
	Kalimat adalah satuan bahasa terkecil dalam wujud lisan atau tulisan yang mengungkapkan suatu pikiran yang utuh [Alwi, 1998]. Kalimat memiliki beberapa elemen penyusun atau elemen sintaksis (posisi kata atau aturan kata) yang terdiri dari subjek (S), predikat (P), objek (O), keterangan (K).
	Penting untuk memahami unsur-unsur tersebut agar kalimatnya menjadi benar. Kalimat yang benar sangat penting saat penulis menulis sebuah karya ilmiah. Dalam bahasa Indonesia harus memperhatikan peraturan EYD (Ejaan Yang Disempurnakan). Namun terkadang penulis sulit membuat kalimat yang benar karena kesulitan dalam menganalisa kalimat tersebut.
	Sebenarnya ada algoritma yang bisa digunakan untuk membantu penulis menyelesaikan kasus diatas, yaitu menggunakan algoritma CYK. Algoritma ini membantu menganalisa kalimat untuk menemukan elemen penyusunnya. Tapi, perlu banyak waktu dan usaha jika algoritma cyk dilakukan secara manual. akan lebih membantu jika algoritma ini diimplementasikan dengan menggunakan aplikasi. Dengan menggunakan aplikasi ini, seorang penulis dapat membuat kalimat yang benar dengan mudah dan menulis sebuah karya ilmiah yang baik.

	Landasan Teori
	Artikel "Analisis Perbandingan Algoritma LCP (Left-Corner-Parsing) Dan Algoritma CYK (Cocke-Younger-Kasami) Untuk Memeriksa Pola Kalimat Baku Bahasa Indonesia" yaitu membandingkan algoritma LCP dan algoritma CYK. Kedua algoritma ini dipelajari dan dibandingkan kemampuan masing-masing algoritma dalam memeriksa pola kalimat standar bahasa Indonesia. Array dua dimensi dengan jumlah baris dan kolom n x n digunakan sebagai proses parsing dengan algoritma CYK. Nilai n ditentukan oleh jumlah kata dalam sebuah kalimat. Hasil pengujian uji kalimat standar diperoleh tingkat akurasi algoritma CYK (Cocke-Younger-Kasami) sebesar 65% dengan tingkat kesalahan 0,35 dan algoritma LCP 60% dengan tingkat kesalahan 0,40.
	Ada artikel lain yang berjudul "Translasi Context-Free Grammar Menjadi Parsing Tree Berbasis Algoritma Cocke-Younger-Kasami", yang juga membahas tentang CYK. Artikel ini menggunakan pohon untuk mewakili hasil proses penguraian, yang dikenal sebagai pohon parsing. "Untuk memudahkan pemahaman tentang pohon parsing, itu akan membutuhkan sebuah aplikasi, yang secara otomatis dapat menghasilkan pohon parsing dengan proses derivasi, berdasarkan string dan aturan. Aplikasi ini menggunakan aturan dalam algoritma Context-Free Grammar, berbasiskan pada Cocke-Younger-Kasami (CYK), dan menghasilkan gambar pohon parsing dengan proses derivasi pada derivasi paling kiri. "Berdasarkan hasil pengujian beberapa Kasus uji kompleksitas aturan dan string yang berbeda dalam artikel ini, dapat disimpulkan bahwa aplikasi CYK Parser dapat menangani berbagai peraturan dan string dari yang sederhana hingga yang kompleks. Ketika proses parsing gagal, aplikasi CYK Parser dapat menghasilkan kesalahan pohon parsing, sehingga pengguna dapat mengetahui kesalahan dalam proses parsing.
	Perbedaan antara artikel berjudul Analisis Algoritma LCP dan Algoritma CYK Untuk Memeriksa Pola Kalimat Baku Bahasa Indonesia dan proyek ini sesuai peraturan. Pada artikel ini, CYK memiliki beberapa peraturan produksi. Dalam proyek ini tidak ada peraturan produksi. Proses input didasarkan pada kalimat yang dimasukkan. Antara artikel bertajuk Translasi Context-Free Grammar Menjadi Parsing Tree Based Algoritma Cocke-Younger-Kasami dan proyek ini berbeda berdasarkan metode yang digunakan. Pada artikel ini gunakan pohon parsing untuk melakukan metode parsing. Proyek ini menggunakan tabel matriks untuk melakukan metode parsing.

	Metodologi Penelitian
	Proyek ini menggunakan pendekatan inkremental. Inilah langkah-langkah dari proyek ini:

	Hasil dan Pembahasan
	Program ini dimulai dengan menganalisis kata yang dimasukkan, lalu menentukan apakah termasuk kalimat tunggal atau kalimat majemuk. Setiap kata dimasukkan ke dalam tabel matriks CYK dengan memasukkan kata yang dimasukkan dari kata terakhir sampai kata pertama. Berikut ini adalah contoh tabel matriks n CYK jika kalimat yang dimasukkan terdiri dari 6 kata.
	Setelah memasukkan ke dalam tabel, program akan membaca dari kanan bawah ke kiri atas. Unsur pertama yang dicari adalah keterangan. Keterangannya ditunjukkan oleh preposisi, seperti di, ke, karena, kapan, dan lain-lain (Berbahasa Indonesia dengan Benar, Dendy Sugono). Predikat kalimat dapat berupa kata adalah atau ialah (Berbahasa Indonesia dengan Benar, Dendy Sugono). Untuk menentukan predikat juga memiliki metode lain. Metode pertama adalah mengetahui kata dasar dari sebuah kata berimbuhan dengan bantuan dari sastrawi dan membandingkannya dengan karakteristik kata berimbuhannya. Dalam bahasa Indonesia, kata kerja transitif memiliki enam kemungkinan bentuk, yaitu meN-, meN-kan, meN-i, memper, memper-kan, memper-i (Bahasa Indonesia yang Salah dan Benar). Setelah predikat, biasanya ada objek dan pelengkap. Tapi mungkin saja hanya ada objek, atau hanya pelengkap, atau bahkan tidak ada keduanya. Objek dapat ditentukan jika predikat memiliki imbuhan me- atau di-, maka kata selanjutnya akan menjadi objek. Karena subjek selalu di awal, maka saat program menemukan predikat, kata pertama sampai kata sebelum predikat ditentukan sebagai subjek.
	Program bisa langsung menentukan unsur jika hanya dua kata, maka akan ditetapkan sebagai keterangan jika lolos dari pengecekan keterangan. Jika tidak, kata pertama akan menjadi subjek dan yang kedua adalah predikat. Yang berikutnya adalah jika kalimat yang dimasukkan adalah 3 kata, itu memiliki beberapa kemungkinan. Yang pertama adalah ketika kata kedua adalah karakteristik predikat, jadi kata pertama adalah subjek dan sisanya adalah predikat. Kedua, adalah ketika kata kedua adalah itu, maka kata pertama dan kedua adalah subjek dan yang ketiga adalah predikat. Ketiga, adalah ketika kata kedua adalah karakteristik keterangan, jadi kata pertama adalah predikat dan kata kedua dan ketiga adalah keterangan. Keempat, adalah ketika bantuan dari sastrawi menemukan kata kedua sebagai predikat, maka yang pertama adalah subjek, yang kedua adalah predikat, dan yang ketiga ditentukan oleh karakteristik objek atau pelengkap.

	Kesimpulan
	Program ini dapat mengidentifikasi sebuah kalimat dengan menggunakan algoritma CYK dan menunjukkan masing-masing unsur penyusunnya. Tabel matriks CYK dapat digunakan untuk bahasa Indonesia, meskipun memiliki peraturan dalam bahasa Inggris. Program ini juga bisa menunjukkan rinciannya jika ada informasi lebih lanjut.

	Daftar Pustaka

	THE EFFECT OF THE NUMBER OF HIDDEN LAYERS IN THE BACKPROPAGATION IN CASE STUDY WEATHER CLASSIFICATION
	Pendahuluan
	Landasan Teori
	1. Jurnal Referensi
	
	Dimana:
	x = data yang akan dinormalisasi
	a = nilai terkecil dari keseluruhan data
	b = nilai terbesar dari keseluruhan data

	2. Backpropagation Formula

	Metodologi Penelitian
	Hasil dan Pembahasan
	1. Batas error 0.01
	2. Batas Error 0.005
	3. Batas Error 0.001
	4. Epoch 50
	5. Epoch 40
	6. Epoch 30
	Dari tabel uji coba terhadap Backpropagation dengan 1, 2 dan 3 hidden layer menggunakan batas maksimum epoch sebanyak 30 dapat disimpulkan bahwa semakin banyak hidden layer maka nilai rata-rata MSE lebih tinggi.


	Kesimpulan
	Pada studi kasus klasifikasi cuaca dengan metode Backpropagation dengan jumlah hidden layer yang berbeda, dilakukan analisis menggunakan batas error dan batas jumlah epoch. Dari hasil testing dapat disimpulkan bahwa tidak ada perubahan nilai akurasi yang signifikan pada Backpropagation dengan 1, 2 dan 3 hidden layer. Namun semakin banyak jumlah hidden layer maka epoch yang dibutuhkan semakin banyak dan nilai MSE yang dihasilkan semakin kecil.

	Daftar Pustaka

	ALPHABETS IMAGE IDENTIFICATION USING ADVANCED LOCAL BINARY PATTERN AND CHAIN CODE ALGORITHM
	Pendahuluan
	Proses komputer membaca sebuah tulisan pada gambar disebut sebagai optical character recognition (OCR)[6], dalam OCR komputer dapat karakter yang ada pada gambar lalu di olah menjadi tulisan digital / informasi yang nantinya dapat di ubah bila di perlukan. Dalam proses OCR tersebut terdapat berbagai macam metode atau algoritma, antara lain algoritma untuk menormalisasi gambar atau image preprocessing, algoritma pencari fitur atau ciri pada gambar (feature extraction), algoritma pengidentifikasi atau pengklasifikasi objek. Pada jurnal ini membahas pendeteksian bentuk huruf yang ada pada sebuah gambar menggunakan algoritma feature extraction Advanced Local Binary Pattern (ALBP) dan juga algoritma feature extraction Chain-Code. Dan pada penelitian ini menggunakan berbagai metode image preprocessing untuk menormalisasi semua gambar, antara lain menyamakan ukuran gambar (image resizing), mengubah warna gambar menjadi keabu-abuan(grayscale color), setelah itu mencari garis tepi pada objek, lalu menipiskan garis tepi menjadi hanya 1 pixel tipisnya. Hasil dari perhitungan rumus ALBP disimpan dalam bentuk histogram, sedangkan hasil dari Chain-Code akan berupa sekumpulan nilai arah dari garis tepi object.
	Pada jurnal ini akan menguji dengan objek gambar huruf besar A – Z, dan akan menguji pada posisi gambar huruf normal / standart, huruf yang telah terkena efek tools rotasi, shear, perpective dari aplikasi GIMPP. Lalu juga akan menguji coba apakah algoritma ALBP dan Chain-Code masih dapat mendeteksi gambar huruf bila gambar tersebut di beri efek blur dan juga noise. Hasil dari pengujian ini akan berupa besaran akurasi yang didapat dari algoritma ALBP dan Chain-Code.

	Pengumpulan Gambar
	Gambar huruf yang digunakan pada penilitan ini di buat dengan aplikasi GIMPP dengan ketentuan:
	Ukuran gambar 1000x1000.
	Warna latar putih.
	Jenis huruf adalah Times New Roman.
	Ukuran huruf adalah 500 dan berwarna hitam.
	Huruf A sampai Z.
	Untuk gambar latih yang akan disimpan ke database, terdapat 26 gambar, dan bentuk huruf normal tanpa efek apapun.
	Untuk gambar uji coba, terdiri dari gambar huruf yang sudah di ubah / di manipulasi menggunakan tools dari GIMPP antara lain tools rotation, shear , perspective. Cara memanipulasi gambar pun secara bebas besaran perubahan nya. Lalu ada pula gambar huruf normal, yang akan di beri efek blur dan noise. Total gambar yang akan di uji adalah 130 gambar.

	Image Pre-Processing
	Gambar – gambar yang sudah terkumpul harus di sesuaikan terlebih dahulu untuk membantu proses komputasi citra. Tahapan image pre-processing yang digunakan yaitu:
	1. Mengubah ukuran gambar menjadi 500x500
	2. Menjadikan warna pada gambar menjadi abu – abu
	3. Menggunakan Sobel Edge Detector untuk mencari garis tepi pada objek yang ada di gambar
	4. Proses thinning atau penipisan ukuran garis menjadi hanya 1 pixel tebal nya dengan menggunakan algoritma zhang-suen.
	Proses kerja algoritma zhang-suen memiliki dua-subiterasi, subiterasi pertama, akan menghapus pixel berwarna hitam bila memenuhi kondisi :
	1. 2<= B(P1)<=6
	2. A(P1)=1
	3. P2 x P4 x P6 = 0
	4. P4 x P6 x P8 = 0
	Dimana A(P1) adalah banyak pola pixel yang bertransisi (0-1), P2-P8 adalah 8 tetangga dari P1, B(P1) adalah banyak tetangga yang memiliki nilai 1. Pada subiterasi kedua, akan menghapus pixel berwarna hitam bila memenuhi kondisi:
	1. 2<= B(P1)<=6
	2. A(P1)=1
	3. P2 x P4 x P8 = 0
	4. P2 x P6 x P8 = 0
	Iterasi ini akan terus dilakukan sampai tidak ada lagi perubahan[5].

	Ekstraksi ciri
	Gambar yang telah melewati proses image pre-processing akan di ekstrak cirinya menggunakan algoritma Advanced Local Binary Patterns (ALBP) dan juga algoritma Chain-Code. Berikut adalah penjelasan dari cara kerja algoritma ALBP:
	Advanced Local Binary Patterns adalah pengembangan dari algoritma ekstraksi ciri Local Binary Pattern, yang memiliki keunggulan lebih tahan terhadap efek rotasi, atau dapat mengidentifikasi gambar meskipun terkena efek rotasi. Rumus Advanced Local Binary Patterns pada dasar nya sama dengan rumus Local Binary Patterns. Cara kerja rumus LBP adalah dengan membandingkan setiap nilai pixel tengah dengan membandingkan tiap pixel pada citra dengan nilai pixel pada 8 tentangga yang ada di sekitarnya. Bila nilai pixel tetangga nya lebih besar sama dengan dari nilai pixel tengah maka akan mendapat nilai 1, bila lebih kecil maka akan mendapat nilai 0. Nilai – nilai yang diperoleh akan di susun menjadi bilangan 8bit binari [1].
	Nilai 4 adalah nilai tengah / pusat, yang akan dibandingkan dengan setiap nilai tetangga sekitarnya searah jarum jam dimulai dari pojok kiri atas. Dari contoh Gambar 1 diatas, maka akan menghasilkan susunan 8 angka biner 01110011 (rumus 1) dengan nilai desimal 115.
	Setelah mendapatkan nilai LBP, nilai tersebut akan di proses dengan rumus ALBP, dengan cara menggeser searah jarum jam susunan nilai biari hasil LBP diatas satu persatu lalu menyimpan nilai minimal yang dihasilkan. Pada contoh diatas, susunan angka tersebut akan digeser terus sampai berputar menempati semua titik. Hasil penggeseran pertama adalah 10111001 dengan nilai desimal 185, lalu di geser lagi menjadi 11011100 dengan nilai desimal 220, terus lakukan pergeseran sampai 7 kali, lalu simpan nilai terkecilnya. Untuk contoh di atas akan mendapatkan nilai minimal dengan susunan binari 00110111 dengan nilai desimal 55. nilai 55 tersebut akan di simpan kedalam histogram. Histogram adalah nilai frekuensi kemunculan nilai hasil perhitungan ALBP. Proses perhitungan akan terus dilanjutkan hingga akhir pixel [2].
	Cara kerja algoritma Chain-Code adalah pertama dengan mencari posisi titik mulai awal, posisi titik mulai awal adalah posisi pixel hitam pertama yang di temukan. Dari posisi tersebut, progam akan mencari apakah ada pixel hitam yang terhubung pada tetangganya, bila ada maka posisi pointer akan bergerak ke posisi titik pixel hitam tersebut dan mencatat arah nya, lalu titik tersebut akan di beri keterangan bahwa sudah di lewati, titik yang telah di lalui tidak boleh di lalui lagi. Cara ini akan di lakukan terus menerus sampai tidak ada lagi titik hitam yang terhubung / yang dapat di tempati. Hasil akhir dari proses Chain-Code adalah daftar susunan nilai arah pergerakan pointer [3].

	Proses Identifikasi
	Pada proses ini terdapat 2 cara untuk identifikasi, karena proses ekstraksi ciri menggunakan algoritma ALBP dan Chain-Code menghasilkan output yang berbeda. Untuk mengidentifikasi hasil dari algoritma ALBP akan menggunakan rumus Chi-Square. Chi-Square akan menghitung seberapa jauh perbedaan nilai histogram niai ALBP pada gambar di database dengan gambar yang di uji, berikut adalah rumus Chi-Square.

	Tampilan Progam
	Berikut ini adalah tampilan dari aplikasi progam yang telah di buat.
	Terdapat 3 bagian utama, yaitu training, testing dan result. Kolom training terdiri dari tombol ‘Add Training Image’ untuk menambahkan gambar ke database, tombol ‘List Training Image’ untuk menampilkan daftar gambar – gambar yang ada di database, ‘Training Process’ untuk memulai proses ektraksi ciri pada setiap gambar di database. Kolom testing terdiri dari tombol ‘Choose Testing Image’ untuk memilih gambar yang akan di uji, lalu dibawahnya ada ComboBox yang berisi pilihan efek ‘Original, Blur, Noise’. Tombol ‘Process’ akan dapat di klik setelah pengguna memilih gambar dan memilih efek gambar.
	Di atas adalah tampilan setelah pengguna memilih gambar uji. Gambar uji akan muncul pada kolom result, dan nama file akan di munculkan.
	Setelah menklik tombol ‘Process’ maka hasil gambar yang identik dengan gambar uji akan di tampilkan di bawahnya, dan terdapat keterangan kategori hasil proses algoritma ALBP dan juga algoritma Chain-Code. Dan di paling bawah terdapat tombol ‘Correct?’ yang memunculkan pop up pertanyaan ‘Is it Correct?’
	Lalu pengguna akan di beri pertanyaan apakah gambar yang di uji ingin di masukan ke dalam database, agar kedepan hasil identifikasi akan menjadi lebih akurat

	Pengujian
	Progam pada penilitian ini dibuat dengan menggunakan bahasa Java, dan akan dilakukan pengujian dengan beberapa kumpulan gambar, yaitu gambar huruf normal, gambar huruf yang telah di rotasi, gambar huruf yang telah di miringkan, gambar huruf yang telah di beri efek perspective, gambar huruf yang di buramkan, gambar huruf yang di beri noise. Pengujian di lakukan dengan cara setiap 1 gambar uji akan dibandingkan dengan setiap gambar yang ada pada database, dan nilai yang paling cocok berarti gambar uji tersebut memiliki kategori yang sama dengan gambar yang ada di database.
	Dibawah ini adalah semua gambar huruf asli yang akan di gunakan sebagai gambar latih.
	
	Dibawah ini adalah table contoh gambar yang di gunakan sebagai gambar uji.
	
	Gambar asli adalah gambar huruf yang masih standar tidak diberi efek apapun, gambar asli di gunakan sebagai gambar latih yang ada di database, dan juga gambar uji. Gambar terotasi adalah gambar asli yang di rotasi dari rotasi 0’ sampai 360’ secara bebas dan acak. Gambar miring adalah gambar asli yang di beri efek menggunakan Shear tools GIMPP, besar nya kemiringan adalah bebas dan acak. Gambar perspektif adalah gambar asli yang diberi efek menggunakan perspective tools GIMPP, yang akan merubah bentuk seakan dilihat dari sudut yang berbeda. Penggunaan perspective tools ini bebas tanpa ketentuan. Gambar buram adalah gambar asli yang sudah melalui proses image pre-processing lalu diberi efek buram. Gambar noised adalah gambar asli yang sudah melalui proses image pre-processing lalu di beri efek noise and salt. Berikut ini adalah tabel akurasi algoritma ALBP dan algoritma Chain-Code dari pengujian yang telah dilakukan

	Kesimpulan
	1.1 Kesimpulan
	1.2 Saran
	Saran untuk penelitian selanjutnya adalah untuk mencoba mengidentifikasi kata yang terdapat pada gambar dengan menggunakan algoritma Chain Code. Dan untuk mendapatkan akurasi yang lebih baik bisa menambahkan algoritma machine learning seperti SVM atau Backpropagation.


	Daftar Pustaka

	LOCATION BASED FIRE DETECTION, WITH NEAREST FIRE FIGHTER FINDER
	Introduction
	Fires often occur in nearby communities and are an undesirable disaster. Fires caused by electrical short circuit that can occur at any time, often too late to be handled immediately because they are not immediately known. Like the incident at two kiosks on Simongan Raya Street on Sunday, September 10, 2017 that was burned by electric short circuit (metrosemarang.com). Not only that. in the city of Semarang there are only five firefighters only[1], namely in West Semarang District, District Ngaliyan, District Genuk, District Banyumanik, and District Pedurungan. Disadvantages of firefighting posts resulted in the large number of people not yet knowing, making it difficult to carry out reporting in case of fire so that there are often delays in handling.
	With the detection of fire using the Internet of Things and GPS is expected to reduce the occurrence of fire because it has been quickly addressed because of the sensitivity level of fire sensors and the accuracy of the GPS module that knows the location of the house and then send SMS to the nearest fire brigade so the fire brigade can act quickly.

	Literature study
	GPS Ublox Neo-7m because horizontal localization accuracy of 2.5m with a sensitivity level of -161dBm when tracking and navigation is being done[2]. It takes about 28 seconds on the module to work. In this project, using GPS Ublox Neo-7m to send the location of the owner's house is then sent data to IoT on ThingSpeak.
	The calculation of the search for the nearest fire extinguisher the Haversine method is used to calculate the distance between points on the surface of the earth using longitude and latitude as input variables.[3] The Haversine formula is an important equation of navigation, providing a large circular spacing between two points on the surface of the ball (earth) based on longitude and latitude. Assuming that the earth is perfectly round with the radius R 6.367, 45 km, and the location of the two points in the spherical coordinates (latitude and longitude) are lon1, lat1, and lon2, lat2, then the Haversine formula can be written by equation as follows:
	The Haversine formula
	x = (lon2-lon1) * cos ((lat1 + lat2) / 2);
	y = (lat2-lat1); d = sqrt (x * x + y * y) * R
	Information:
	x = Longitude
	y = Lattitude
	d = Distance
	R = Earth Radius = 6371 km
	1 degree = 0.0174532925 radians
	So in this project, used the method of Haversine Formula to search the nearest fire place and then sent sms location of the house where the fire sensor detects the existence of fire in the house. So the fire department can quickly head to the designated location.
	Internet of Things or IoT also has the ability to store data efficiently and exchange data by connecting a device through sensors (temperature, gas, humidity, etc.) and the internet. An example of an IoT web service is ThingSpeak. Thingspeak is a web-based open API Internet of Things sourfe information that can store various sensor data and can show output data in graphical form on the website.[4] ThingSpeak can communicate with the help of an internet connection that acts as a data bearer on a tool or thing where ThingSpeak can store, analyze, and observe data already stored in the cloud. The sensors here can be connected via Arduino, Raspberry-pi, and others. To connect Arduino Uno to the internet is to use ESP8266. ESP8266 is a Wi-Fi module for IoT used to transmit and store data to IoT web service that is ThingSpeak. In this project, ESP8266 is used in accordance with the journal to transmit fire and GPS sensor data on ThingSpeak.
	To overcome the spread of fire to various areas then used fire sensors. This fire sensor is very sensitive to fire and also on the fire spectrum.[5] Not only that, this fire sensor has the advantage of detecting fire with wavelength of 760 nm - 1100 nm which is a special distance infrared light with a 60 degree angle and detection distance of approximately 3 feet or can be up to 100 cm. If temperature reaches very high, then output high and low threshold needs to be adjusted accordingly.
	Arduino Uno is so popular to use because it can be used to develop interactive objects that are stand-alone and can be connected to a computer and used with the reader to retrieve and send data to and from Arduino.[6] Arduino can be connected to LEDs, dot matrix displays, buttons, switches, motors, temperature sensors, pressure sensors, proximity sensors, GPS receivers, Ethernet modules, or anything that generates data. Since Arduino is open source, any software or hardware or shield will be compatible with it. Arduino Uno has 14 digital inputs used as input and output, 6 analog inputs, USB connector for serial data communications and power connectors. So in this project, Arduino Uno can be powered through an existing USB connector and fits the needs of this project according to the description of the journal.
	A project Credit System Semester[7] helps students to get the information easily so developed based student information system using SMS Gateway High School Students. The reason using Gammu SMS Gateway because its a tool for development of SMS Gateway that easy to implement and free. The advantages of using Gammu are can be accessed with windows and linux, many devices or handphones compatible with gammu, and gammu uses MySQL database. So in this project, Gammu can be used to send sms to nearest fire department using Wavecom.

	Research methodology
	1. Detail Method
	More details of the method that will be used to create this project, are required as follows:
	This section discusses the design process and how the fire sensor module works. Where has the function to detect fire prone to fire, especially in the kitchen contained LPJ gas and cooking stove. Here used the fire sensor KY026 and in the process of designing it by connecting it with an Arduino Uno using a jumper and breadboard.
	This section discusses the process of designing and working the GPS module that serves to search the point of the house location in the form of latitude and longitude by using satellites. But it is more effective when outside the room or room that is not much barrier like wall. Here used the Ublox Neo-7M GPS module and to connect it is used an Arduino Uno using jumper and breadboard.
	This section discusses about the design process and how the wifi module works to connect to the internet so that the transmission of data by way of wireless or connect to the internet to the server then the data that has been sent will be stored by the server. Here use the Thingspeak web server service. Used wifi module ESP8266 and to connect it used an Arduino Uno using jumper and breadboard.
	This section discusses the type and manner of SMS server work to send sms or short messages via Gammu server to a mobile phone. Used a Wavecom Q2406B USB modem connected to the computer and XAMPP to store data to a database.
	This section discusses how PHP works. Here using PHP that serves to perform data retrieval from Thingspeak kmudian do the calculation of point two locations by using the formula Haversine Formula as follows:
	x = (lon2-lon1) * cos ((lat1 + lat2) / 2);
	y = (lat2-lat1); d = sqrt (x * x + y * y) * R
	Information:
	x = Longitude
	y = Lattitude
	d = Distance
	R = Earth Radius = 6371 km
	1 degree = 0.0174532925 radian

	2. Testing
	To test performance, there are five to test which are:
	1. Fire Sensor KY-026, test the distance fire sensor can detect fire and how much ideal threshold for fire sensor to detect fire. Will be tested five times at different length: 15 cm, 30 cm, 45 cm, 60 cm, and 75 cm using lighter and candle.
	2. GPS Ublox Neo-7M, test the accurate gps can detect the current location. Will be tested five times at different location.
	3. ESP8266, test how fast it send data to thingspeak. Will be tested five times using wifi Indihome.
	4. Wavecom SMS gateway gammu, takes how many seconds it can send the warning sms to handphone. Will be tested five times using different sim provider.
	5. PHP calculate using Haversine Formula, how accurate the calculation from two different location. Will be tested five times from home location to different location.
	6. Fire Sensor KY-026 and PHP, how much time needed from detect fire to send sms.
	To test four module, which need to be considered is as follows:
	1. Red led on fire sensor KY-026, whether stays lit when close to the fire.
	2. Blue led on ESP8266, whether blinking when started up and connect to the internet.
	3. Yellow led on GPS Ublox Neo-7M, whether blinking when the satelite get the signal.


	Result and analysis
	1. Performance Test
	In the performance test performed five times on the fire sensor KY-026 is to measure the level of sensitivity or threshold by using wax and lighter at a predetermined distance.
	From the experiment results it can be seen that the indicator led light on the flame sensor when it detects a flame on the lighter flicker than when it detects a flame on the candle.
	When detecting a candle flame, the indicator's indicator light on the flame sensor always lights red at a distance of 15 cm to 75 cm. To avoid false alarm from the lighter, the threshold value of the fire sensor to be used is 80 because the sensitivity level of the fire sensors is so sensitive to detect the presence of fire.
	In the performance test will be tested five times to check the accuracy level of Ublox Neo-7M GPS module to determine the point of location of latitude and longitude. Which will then be compared with google maps how big errors are obtained.
	From the experimental results it can be seen that the Neo-7m Ublox GPS can provide a reasonably accurate location accuracy, but not 100% because it is slightly sliding from the actual location. To start up until satellite signals are obtained, when in the room takes longer time than outdoors.
	In the performance test on ESP8266 is the process of sending data from arduino to thingspeak by using wifi Indihome.
	From the experimental results, it can be seen that ESP8266 can send data to thingspeak by using wifi Indihome with a speed of approximately 20 seconds.
	In the performance test Wavecom will try using simcard Indosat IM3 and will try to send sms to five sim provider.
	From the experimental results, it can be seen that the gateway Sms gammu using Wavecom which contains simcard Indosat IM3 sends sms less than 20 seconds.
	In the performance test of PHP calculation using Haversine formula is to use the position of latitude and longitude in Graha Estetika Raya area with five different locations.
	From the experimental results, it can be seen that the calculation with the Haversine Formula compared with the calculation of Google's distance measurement is almost 100% accurate. Since there are only 4 errors from 5 experiments below 1 km.
	In performance test Fire Sensor KY-026 to send SMS gateway gateway is to calculate how long the sensor so detect fire until haversine calculation then send sms.
	From the experimental results, it can be seen that the detection of fire by the KY-026 sensor works under one second, while for the calculation of Haversine takes under one second.

	2. Functional Test
	The state of the flame sensor when there is no fire, visible led opposite the bright red led does not light. If the flame sensor is brought close to the flame, the red led indicator will illuminate both.
	When the ESP8266 is turned on, the red led on ESP8266 will always be on in the internet connected state or not.
	If the blue led on ESP8266 blinks indicates that it is connecting to the internet. Once connected the blinking blue led light will die, but will blink again when doing data transmission.
	The red led light on GPS Neo-7m indicates that the module is on, but still in the process of searching for satellite signals. The yellow led light on the bottom right will blink when the GPS has got a satellite signal and can transmit latitude and longitude data of the current location. Here is a module image that is in the room which takes about 2 minutes to get the satellite signal.
	In the picture below is a picture module that is outside the room which takes about 1 minute to get the satellite signal.
	Wavecom that has been connected to the computer will appear to work with a red blinking red mark.
	Also when use gammu-identify, wavecom that indentified is ready to use.


	Conclusion
	1. Conclusion
	On Fire Detection using IoT and GPS project using Arduino. From all experiment and implementation it can be concluded that:
	1. From the experiment result in chapter 5.2 it can be concluded the optimal range of fire sensor KY-026 to detect a flame of about 60 ~ 75cm with threshold of 80 because to avoid false alarm from lighter flame.
	2. From the results of experiments in chapter 5.2 it can be concluded ESP8266 when sending data to thingspeak from the experiment seen delivery of data using wifi Indihome takes about 20 seconds. Fast internet speed is needed, why? Since data delivery to Thingspeak varies depending on the speed of data transmission.
	3. From the experimental results in chapter 5.2 we can conclude GPS Ublox Neo-7M the fastest search satellite signals when outdoors and in the room that is not much barrier wall or concrete.
	4. From the experimental results in chapter 5.2 it can be concluded Wavecom used for sms gammu gameway with simcard Indosat IM3 can send sms less than 20 seconds so it can quickly inform the fire brigade.
	5. From the results of the experiment in chapter 5.2 it can be concluded Calculations of Haversine Formula on PHP used to search the closest distance from the location of the house to the fire location just shifted slightly less than 1 km.
	6. From the experimental results in chapter 5.2 it can be concluded that the detection speed of fire in the KY-026 sensor takes about less than 1 second. For the calculation of Haversine takes less than 1 second. So in such a quick time it can quickly inform the nearest fire extinguisher.

	2. Further Research
	For more research, arduino can be added with camera module. The camera module itself is used to take a picture of the situation when the fire occurred and then send it to the nearest fire department via email. Firefighters can immediately bring some of their fleets in accordance with the size of the fire on the photo. Also can be developed also if detect fire on different floor and room, then will be notified via email of fire on different floor and room.


	References

	A PH LEVEL MONITORING IN HYDROPONIC SYSTEM USING ARDUINO
	Pendahuluan
	Hidroponik adalah salah satu media tanam tanpa menggunakan tanah. Media tanam yang digunakan adalah air. Akhir-akhir ini metode tanam hidroponik ini menjadi populer di Indonesia karena higienis, hasil panen lebih banyak, ramah lingkungan dan pembuatannya murah. Tanaman hidroponik tergantung pada nutrisi yang ada pada air. Salaah satu yang paling penting di dalam hidroponik yaitu level pH dari media tanamnya, karena penyerapan nutrisi melalui media air dan tanaman bisa menyerap nutrisi dengan baik dengan kisaran pH 5,5 sampai 6,5.
	Untuk menetralkan standart level pH, cairan pH up dan pH down akan dibutuhkan. Tetapi Kegiatan tersebut agak susah ketika menambahkan air, karena air dapat menguap dan harus ditambah agar tanaman tetap hidup. Akan menjadi sangat membatu jika ada sebuah alat yang dapat menjaga level pH di level yang telah ditentukan dan dapat di monitoring menggunakan android atau komputer, karena tanaman membutuhkan level pH yang stabil. Berdasar dari permasalahan tersebut, projek ini mengembangkan alat otomatis untuk mencampurkan cairan pH up dan pH down dan menjadikan level pH berada di kisaran yang telah ditentukan menggunakan sensor pH dan Arduino mikrokontroler.
	Sensor pH adalah alak elektronik yang dapat mengukur level pH dalam air. Arduino mengirim data level pH ke server IoT Thingspeak. Setelah data dikirim ke Thingspeak, pengguna dapat melihat level pH menggunakan android ataupun perangkat komputer. Ketika level pH di bawah kisaran yang telah di tentukan, arduino mengalirkan cairan pH up menggunakan pompa air mikro, dan begitu sebaliknya sehingga level pH mencapai standart yang telah di tentukan.

	Landasan Teori
	Jurnal yang digunakan sebagai landasan teori dalam project ini dengan judul, Pengendalian Kadar Keasaman(pH) Pada Sistem Hidroponik Stroberi Menggunakan Kontroler PID Berbasis Arduino Uno, yang di tulis oleh Ika Kustanti, M.Aziz Muslim, Erni Yudaningtyas. Topik yang di tulis tentang mengontrol level pH untuk tanaman sistem hidroponik tanaman stroberi. Metode yang digunakan adalah PID kontrol. PID adalah pengulangan dari mekanisme timbal balik, jadi tiap sensor yang digunakan akan memberikan timbal balik dan mengkalkulasi berapa banyak cairan yang akan dialirkan.
	Ada pula jurnal berjudul : Implementasi Fuzzy Logic Control Untuk Mengatur pH Nutrisi pada Sistem Hidroponik Nutrient Film Technique(NFT), disusun oleh , Dian Pancawati dan Andik Yulianto dari Universitas Internasional Batam, adalah implementasi Fuzzy Logic Control untuk mengukur nutrisi di dalam sistem hidroponik. Proyek tersebut meneliti perbedaan antara penanaman dengan media hidroponik tanpa menggunakan sistem kontrol pH , dengan media hidroponik yang menggunakan sistem kontrol pH.

	Metodologi Penelitian
	Untuk membuat sistem hidroponik dengan arduino, langkah-langkah dan peralatan yang dibutuhkan yaitu :
	1. Membuat Seperangkat Media Hidroponik
	Untuk membuat perangkat media hidroponik, dibutuhkan bahan-bahan antara lain, pvc, talang, penutup talang, pompa air untuk aquarium, penampung air. Pertama yang dilakukan adalah membuat rak untuk menempatkan tanaman, kemudian membuat irigasi dari talang yang di bentuk sesuai keinginan.
	2. Membuat Sistem Otomatisasi Penstabil pH Untuk Perangkat Media Hidroponik
	Untuk mengontrol level pH pada media hidroponik dibutuhkan beberapa komponen yaitu, Modul ESP8266 D1, pH sensor , dua buah pompa air kecil 3-6vDC dan Module Motor Driver L298N Dual H-Bridge untuk mengontrol dua buah pompa air kecil.
	3. Pengumpulan Data
	Data yang dikumpulkan di proyek ini berisi data yang didapatkan oleh sensor pH yang terinstal di modul hidroponik. Dan kemudian di kirim ke server IoT Thingspeak.
	4. Pengetesan Modul
	Tujuan dari pengetesan modul adalah untuk mengetahui kekurangan dari modul yang telah dibuat dan memperkecil kekurangan tersebut. Hasil dan Pembahasan
	Komponen-komponen yang digunakan dalam proyek ini adalah,
	Penjelasan gambar komponen ,
	1. Gambar 1 adalah gambar dari modul arduino yang di gunakan dalam proyek ini.
	2. Berikutnya ada Pompa Air Mikro untuk mengalirkan cairan pH up dan pH down.
	3. Setelah itu ada pH sensor dan modulnya untuk mengukur tingkat pH dalam air
	4. Ada pula Driver Motor L298N untuk mengendalikan kecepatan dan memberi inputan kepada Pompa Air Mikro.
	5. Berikutnya adalah Kertas Lakmus untuk pengetesan apakah pengukuran dari sensor pH itu benar
	Gambar diagram garis di atas merupakan rekap dari kecepatan pompa air.
	Tabel di atas merupakan tabel pengetesan cairan yang dapat dialirkan karena tiap kecepatan memiliki potensi mengalirkan cairan yang berbeda. Pompa Air Mikro perlu di atur karena cairan yang digunakan dalam proyek ini sangat kuat, jika penyemprotan tidak diatur akan terjadi kekacauan ketika menstabilkan tingkat pH.
	Flow chart diatas merupakan penjelasan alur secara mendetail dari proyek yang akan dirancang, untuk mempermudah dalam perancangan alat.
	Gambar di atas merupakan desain final dari proyek. Pompa air mikro di desain sedemikian rupa, agar dapat mengalirkan cairan dari tempat penampungan cairan pH.
	Percobaan dilakukan menggunakan air yang memiliki kisaran pH antara 5 sampai 6. Volume air yang digunakan kisaran antara 5 sampai 7 liter. Gambar di atas terlihat pompa di dalam tangki berisi cairan KOH(Kalium Hidroksida) sedang bekerja mengalirkan cairan.
	
	Gambar diatas merupakan tampilan monitoring pengukuran sensor pH dari situs Thingspeak. Dapat di lihat bahwa terjadi kenaikan pH merupakan efek dari pengontrolan tingkat pH dari 5.5 naik menjadi 6 karena standart pH yang telah ditentukan adalah 6. Dapat di analisa pula pengukuran dari sensor pH kurang stabil mengalami penaikan dan penurunan ketika melakukan pengukuran karena media tanam hidroponik airnya berarus, efek dari pencampuran nutrisi menggunakan pompa air.
	Diagram garis diatas merupakan pengetesan pengukuran pH sensor yang mana airnya dinaikan tingkat pH nya menggunakan cairan Asam Sulfat dan Kalium Hidroksida.

	Kesimpulan
	Proyek ini mengendalikan tingkat pH air di media tanam hidroponik, yang bisa diamati oleh pengguna dari komputer mereka (website) atau smartphone (aplikasi android). Perangkat ini melakukan pengendalian kadar pH pada air, perangkat ini juga bisa dipantau menggunakan server Thesepeak IoT yang bisa diakses menggunakan smartphone atau komputer. Pengukuran tingkat pH pada air dengan sensor pH diupload ke Thingspeak. Jadi orang bisa melihat tingkat pH yang ditetapkan pada target pH.
	Tingkat PH dikontrol oleh dua pompa air (Pump Up & Down), bila tingkat pH lebih dari target pH, Pompa Turunkan cairan dari tangki bawah yang mengandung H2SO4 (Asam Sulfat), dan bila tingkat pH kurang dari target pH, maka Pump Up mengalirkan cairan dari tangki ke atas yang mengandung KOH (Kalium Hidroksida). Setelah mengendalikan pH, pH sensor mengukur tingkat pH pada air bila tingkat pH masih belum sesuai dengan target pH, maka Pump Up & Down akan mengalirkan cairan sampai pH mencapai target.
	Saat membuat perangkat ini, ada masalah saat perangkat mengukur tingkat pH dan pada saat bersamaan pompa air naik dan turun menyala, pengukuran tingkat pH menjadi tidak stabil karena sensor pH sensitif dengan sinyal listrik. Untuk proyek pengembangan selanjutnya dianjurkan untuk menggunakan dua arduino yang terhubung dengan server IoT. Arduino pertama adalah untuk mengukur tingkat pH dan menulis data ke server IoT. Sedangkan arduino kedua dibaca data dari server IoT untuk mendapatkan nilai yang dibutuhkan untuk mengendalikan pompa air, sehingga pengukuran pH akan lebih akurat dan stabil.
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